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INTISARI

Kemiskinan merupakan salah satu masalah pembangunan ekonomi baik di tingkat
nasional maupun daerah. Setiap daerah memiliki karakteristik dan penyebab
kemiskinan yang berbeda. Sumatera Utara memiliki jumlah penduduk miskin
terbanyak dibandingkan 10 provinsi lainnya di Pulau Sumatera. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor penyebab  kemiskinan di
Sumatera Utara. Metode analisis yang digunakan Regresi Data Panel dengan
variabel determinan PDRB Perkapita, Pengangguran, AHH, APM, dan Belanja
Daerah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa PDRB, Pengangguran, AHH,
APM dan Belanja Daerah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan secara parsial, variabel PDRB
dan Belanja Daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan,
variabel AHH berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan
namun variabel-variabel lainnya yaitu pengangguran, dan APM berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Maka Sumatera Utara harus
meningkatkan PDRB dan Belanja Daerah untuk menurunkan kemiskinan.
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ABSTRACT

Poverty is one of the problems of economic development both nationally and
regionally. Each region has different characteristics and causes of poverty. North
Sumatra has the highest number of poverty compared to ten other provinces on
Sumatra. The purpose of this study is to analyze the factors causing poverty in
North Sumatra. The method used by panel data regression with determinant
variable of GDP per capita, unemployment, life expectancy, school participation
rate, and regional expenditure. The results of this study prove that GDP,
unemployment, life expectancy, school participation rate, and regional
expenditure simultaneously have a significant effect on poverty in North Sumatra
province. While partially, the GDP and local government expenditure variable has
a negative and significant effect on poverty, school participation rate have
negative and insignificant effect on poverty but other variables such as
unemployment, life expectancy, have positive and insignificant effect on poverty.
North Sumatra should increase their GDP to reduce poverty.

Keywords : proverty, GDP (economic growth), unemployment, life expectancy,

school participation rate, local government expenditure

xii



